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  BAB VI 

PENUTUP 

Bab ini merupakan bagian penutup dari penulisan tugas akhir yang 

berisikan kesimpulan serta saran berdasarkan penelitian. 

6.1 Kesimpulan   

PT Wilmar Nabati Indonesia Unit Padang pada saat ini melakukan 

perencanaan untuk menambah wilayah pemasaran ke wilayah Bengkulu, Jambi 

sebelum melakukan pengembangan pasar terlebih dahulu dilakukan analisa 

terhadap perusahaan yang pertama analisa SWOT untuk mengetahui bahwa 

perlunya strategi diantaranya adalah pengembangan pasar serta peningkatan nilai 

tambah minyak sawit di Sumatera Barat, menambah dan mengoptimalkan 

infrastruktur yang ada, produksi Minyak Sawit yang berstandar nasional dan 

internasional meningkatkan pola kerjasama dengan produsen lain. Dengan demikian 

Pengembangan Minyak Sawit di PT Wilmar Nabati Indonesia unit Padang berada pada 

kuadran 1, yaitu suatu keadaan dimana situasi berada pada Growth Stability Strategy yaitu 

strategi yang memiliki potensi dan beberapa pertimbangan  strategi dalam rencana 

pengembangan produk tanpa harus mengubah strategi yang telah diterapkan. Pada 

prinsipmya strategi ini adalah pertumbuhan yang menekankan kepada titik peningkatan 

nilai tambah dari minyak sawit mentah dan ekspor produk hilir untuk meningkatkan 

keuntungan. 

Setelah dilakukan analisa terhadap aspek pemasarannya dilakukan analisa 

terhadap aspek finansial untuk mengetahui apakah finansial perusahaan layak untuk 

dikembangkan hasil finansial dilakukan dengan cara menghitung Net Present Value 

dan didapatkan hasilnya Rp. 9.409.728.463.413 dengan nilai NPV melebihi (0) 

sehingga PT Wilmar Nabati Indonesia unit Padang masih layak untuk ditambah 

pemasarannya 

6.2 Saran  

Saran yang diberikan untuk lebih meningkatkan nilai tambah dari minyak 

sawit, Pemerintah hendaknya lebih fokus dalam mengembangkan industri hilir 

minyak sawit dibandingkan dengan minyak sawit mentah seperti CPO. Peningkatan 

nilai tambah ini akan menambah nilai suatu produk dengan harga yang lebih mahal. 
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